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ORINEWS.id – Anggota DPRD Sumut, Megawati Zebua, melaporkan
akun media sosial TikTok penyebar video dirinya bersitegang
dengan pramugari Wings Air.

Megawati melaporkan akun TikTok @polostakberdosa3 atas dugaan
pencemaran nama baik.

Laporan tersebut telah dikonfirmasi oleh Kabid Humas Polda
Sumut, Kombes Ferry Walintukan.

Laporan  itu,  resmi  diterima  pihak  Polda  Sumut  pada  Jumat
(18/4/2025).

Ferry  mengatakan,  Megawati  menilai  apa  yang  diunggah  akun
media sosial @polostakberdosa3 menggunakan kalimat yang tidak
sesuai fakta.

“Pelapor menilai kalimat dalam video tersebut tidak sesuai
dengan  fakta,  akibat  dari  kalimat  tersebut  pelapor  selaku
korban  merasa  keberatan  dan  tercemar  nama  baiknya,”  kata
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Ferry, Sabtu (19/4/2025) dikutip dari Tribun Medan.

Di sisi lain, Pramugari Wings Air yang cekcok dengan Megawati,
Lidya Cristine (28) juga melapor ke Polres Nias.

Lidya melaporkan Megawati Zebua buntut cekcok hingga dugaan
penganiayaan yang berlangsung pada Minggu 13 April lalu.

Kapolres  Nias,  AKBP  Revi  Nurvelani,  mengatakan  Lidya
melaporkan Megawati Zebua secara pribadi, Kamis (17/4/2025)

Diketahui, insiden itu, bermula saat Megawati Zebua hendak
terbang ke Bandar Udara Internasional Kualanamu dengan nomor
penerbangan IW-1267.

“Seorang  pelanggan  dengan  nomor  kursi  19F  berinisial  MZ
membawa koper yang telah berlabel bagasi tercatat ke dalam
kabin pesawat,” kata Corcomm Strategic of Wings Air, Danang
Mandala Prihantoro, Rabu (16/4/2025) dikutip dari Instagram
@wingsairid.

Danang melanjutkan, sesuai prosedur keselamatan dan standar
operasional,  pramugari  mengarahkan  koper  tersebut  untuk
dimasukkan ke bagasi kargo bagian belakang.

Namun, pelanggan menunjukkan sikap tidak kooperatif, menolak
instruksi, berusaha melepas label bagasi, dan tidak mengikuti
arahan awak kabin meski telah dijelaskan secara persuasif.

“Saat  dilakukan  pendekatan  lanjutan,  pelanggan  justru
melakukan tindakan fisik berupa dorongan dan cekikan terhadap
salah satu pramugari,” urai Danang.

Tindakan ini segera dilaporkan kepada Pilot in Command (PIC)
dan selanjutnya kepada petugas ramp-tim operasional darat yang
menangani kesiapan pesawat dan keselamatan penumpang di bandar
udara.

Danang  menekankan,  terkait  keselamatan,  keamanan,  dan
kenyamanan  seluruh  pelanggan  serta  awak  pesawat  merupakan



prioritas utama Wings Air.

Menurutnya,  setiap  bentuk  pelanggaran  dan  tindakan  yang
mengganggu keselamatan penerbangan akan ditindak sesuai hukum
yang berlaku.

Bantahan Megawati
Megawati Zebua dalam kesempatannya membantah telah melakukan
kekerasan fisik kepada pramugari Wings Air.

Ia menyayangkan narasi yang menyebut dirinya mencekik saat
terlibat keributan dengan awak pesawat.

“Mungkin video viral itu yang  mengatakan mencekik itu tidak
ada sama sekali  tidak pernah mau mencekik orang,” katanya,
Selasa (15/4/2025).

Megawati mengaku, memang mendorong pramugari dan memintanya
agar bergeser karena penumpang lain hendak duduk di tempat
duduknya.

“Saya hanya mau menyuruh pramugari geser agar penumpang yang
lain bisa masuk pada saat itu,” tegas dia.

“Saya bilang ke pramugari, tolong lah dibantu, bapak ini kan
tua tidak tau apa-apa itu aja. Tapi itu ada yang video saya
dari belakang sedang mencekik, padahal demi Tuhan saya tidak
ada perasaan mau mencelakakan orang,” tambahnya.

Megawati  Zebua  juga  mengakui,  koper  yang  menjadi  pemicu
masalah sebetulnya bukanlah miliknya.

Koper tersebut, kepunyaan seorang penumpang yang sudah lanjut
usia.

Megawati Zebua sengaja membawa koper tersebut ke kabin karena
sang pemilih transit ke Padang.

“Menunggu  bagasi  itu  satu  jam  bisa  lah  dia  gak  kedapatan



pesawat, karena hangus tiketnya makanya saya niat membantu
tapi pramugari sangat bertahan sekali dengan alasan tas sudah
dilabel tidak  bisa diletakkan di kabin,” tandasnya. []


